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Are fear of missing out and loneliness a
symptom of narcissistic behavior?

Imelda Pristaliona', Diana Savitri Hidayati2, dan Susanti Prasetyaningrum?

Abstract

Adolescence is known as a period of self discovery. Adolescents who can find their identity will feel more meaningful
when they can connect with their social environment. However, when a teenager cannot find his identity, he will tend
to withdraw from the social environment and experience a loneliness. This study aims to determine how much fear of
missing out (fomo) and loneliness can have influence on the narcissistic behavior of adolescent instagram users. The
number of respondents used in this study were 164 teenagers are active users of social media instagram. The sampling
technique in this study used incidental sampling by using research instruments in the form likert scale about a narcissistic
behavior scale, a fear of missing out scale, and a loneliness scale. The data analysis technique used is in the form of
multiple regression analysis. The results showed that the significance value of the F test was 0.000 (p < 0.05). It can be

seen that fomo and loneliness can simultaneously influence adolescents to behave narcissistically by 55.3%.
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Pendahuluan

Masa remaja merupakan usia peralihan yang menjembatani
antara masa anak-anak menuju masa dewasa. Menurut
Santrock (2012) masa remaja adolescence merupakan masa
transisi perkembangan dari masa anak-anak menuju masa
dewasa yang sedang berproses untuk mencari dan menemukan
identitas diri, biasanya dimulai pada usia 10-12 tahun dan
diakhiri pada usia 18-22 tahun. Ketika individu mulai
memasuki masa remaja, maka akan terjadi perubahan yang
sangat pesat baik dalam hal fisiologis, psikologis, maupun
sosioemosi. Masa remaja biasa dikenal sebagai masa
krisis untuk menemukan jati diri seseorang. Hal tersebut
dikarenakan pada masa ini remaja akan cenderung ingin
menunjukkan identitas dirinya. Perkembangan sosioemosi
remaja sebagai tahap identitas versus kebingungan identitas,
yang mana pada masa ini seorang remaja merupakan
individu utuh yang menjadi pusat kendali atas dirinya
sendiri. Pada tahap ini remaja dihadapkan pada upaya untuk
mencari, menemukan, dan menentukan jati dirinya. Apabila
seorang remaja tidak mampu menentukan sikap ataupun
peran dalam kehidupannya, maka remaja tersebut akan
mengalami kebingungan identitas (Yuniardi, 2017). Masa
remaja dirasakan sebagai masa krisis, karena seorang individu
cenderung belum memiliki pegangan hidup sedangkan
kepribadiannya masih dalam masa pembentukan. Pada
tahapan ini remaja akan berusaha untuk dapat mencapai
tingkat kemandirian untuk menemukan identitas jati dirinya.
Sehingga hal tersebut mampu membuat remaja untuk selalu
mengikuti perkembangan zaman dengan menunjukkan
identitas dirinya agar dapat diterima oleh lingkungan sosial
sekitar (Soekanto, 2010).

Remaja akan cenderung ingin merasa terhubung dan
ingin mendapatkan pengakuan dari teman sebaya maupun
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lingkungan sekitar. Kebutuhan intimasi akan mulai meningkat
di masa remaja awal, dan hal tersebut mampu memotivasi
remaja untuk menemukan sahabat. Apabila remaja gagal
untuk menjalin kelekatan dengan sahabat, maka remaja itu
akan mengalami kesepian dan juga mengalami rendahnya
martabat diri remaja (Santrock, 2012). Era kemajuan
teknologi seperti saat ini mampu memicu remaja untuk
memperbanyak relasi sosial baik di dunia maya maupun
di dunia nyata. Hal tersebut mampu memicu remaja untuk
menunjukkan identitas dirinya dengan cara membagikan
peristiwa apa saja yang sedang dirasakan dan yang sedang
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari di dunia maya atau
yang biasa dikenal dengan istilah narsis.

Narsistik merupakan suatu keadaan cinta diri yang berlebih-
lebihan (Reber & Reber , 2010) . Selain itu Feldman (2012)
menggambarkan perilaku narsistik sebagai perilaku individu
yang cenderung suka meminta pengaguman, pujian, dan
pemujaan diri tentang kebutuhan akan keunikan, kelebihan,
kesuksesan, kemampuan yang lebih tinggi dibandingkan
orang lain, serta meminta perhatian yang lebih dari orang
lain sebagai bentuk penilaian atas dirinya. Narsisme mengacu
pada pendekatan yang berpusat pada diri sendiri dan lebih
mementingkan diri sendiri daripada orang lain. Biasanya
orang yang berperilaku narsistik tidak menyadari keadaan
aktual yang sedang dialami dan bagaimana pandangan orang
sekitar terhadap perilaku yang ditampilkan di lingkungan
sosialnya (Santrock, 2012). Sejatinya setiap individu memiliki
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sikap untuk berperilaku narsistik, hanya saja terdapat
perbedaan tingkatan di setiap individunya. Individu yang
berperilaku narsistik memiliki intensitas yang lebih tinggi
dalam memperbarui dan membagikan terkait aktivitas
maupun kegiatan yang sedang dilakukan dalam bentuk
foto, video, maupun status di media sosial untuk memenuhi
keinginannya dalam mempromosikan diri dengan harapan
mendapatkan pujian ataupun pengaguman dari orang lain
(Casale et ak., 2016).

Orang dengan kecenderungan narsistik akan merasa
senang apabila dirinya dipuji dikagumi, dan dianggap
hebat. Orang yang berperilaku narsistik cenderung dicirikan
dengan rendahnya rasa empati, suka mencari ketenaran, dan
sangat sulit untuk menerima kritik maupun saran (Ardani
& Hadjam, 2011). Usia remaja merupakan usia Kkrisis
untuk menunjukkan identitas diri yang dimiliki. Hurlock
et al. (1991) menyampaikan bahwa remaja akan cenderung
menggunakan media sosial untuk menunjukkan keberadaan
atau identitas dirinya kepada orang lain. Remaja akan lebih
rentan untuk berperilaku narsistik dengan cara lebih sering
menunjukkan kemampuan, potensi, bakat, ataupun minat yang
dimiliki dan menyembunyikan kekurangan diri untuk dapat
diterima di lingkungan sekitar dan untuk mendapatkan pujian
dari orang lain. Pada era perkembangan teknologi seperti saat
ini, hal tersebut sangat mudah dilakukan oleh remaja dengan
memanfaatkan penggunaan media sosial seperti instagram.
Instagram merupakan salah satu jenis dari media sosial yang
saat ini cukup banyak digandrungi oleh para penggunanya.
Berdasarkan data yang diperoleh dari playstore (Google,
n.d.) pertanggal 28 November 2020 terdapat +1.000.000.000
orang yang telah mendownload aplikasi instagram di seluruh
dunia. Dan berdasarkan data hasil pengamatan yang dilakukan
oleh hootsuite we are social di laman website(Hootsuit, n.d.,
2020) pertanggal 7 November 2020 menunjukkan hasil bahwa
diantara 272.1 juta jiwa penduduk Indonesia, terdapat 63 juta
jiwa pengguna aktif media sosial instagram dengan persentase
50.8% pengguna instagram berjenis kelamin perempuan dan
49.2% lainnya berjenis kelamin laki-laki.

Perilaku narsistik erat kaitannya dengan individu yang
berusaha untuk menunjukkan kelebihan dan pencapaian
diri di media sosial untuk mendapatkan pujian dan
pengagungan dari orang lain. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi individu untuk selalu aktif menggunakan
media sosial seperti instagram dikarenakan adanya perasaan
ketakutan yang berlebihan apabila tidak dapat mengikuti
perkembangan informasi, trend, ataupun berita terbaru yang
ada di lingkungan sekitarnya. Fenomena tersebut dikenal
dengan istilah fear of missing out atau yang biasa disingkat
fomo (Blackwell et al.). Fomo merupakan rasa keinginan
individu untuk selalu terkoneksi dengan apa yang dilakukan
oleh orang lain, tidak ingin ketinggalan informasi terbaru dari
orang maupun lingkungan sekitar, dan adanya perasaan bahwa
orang lain memiliki pengalaman yang lebih menyenangkan
daripada dirinya (Przybylski et al., 2013). Fenomena fomo
saat ini sangat memungkinkan untuk terjadi pada remaja.
Usia remaja merupakan usia aktif bersosialisasi dengan
rekan sebaya untuk menunjukkan identitas diri agar dapat
diterima dan diakui oleh lingkungan sosialnya baik di dunia
maya maupun di dunia nyata. Remaja akan cenderung
memiliki keinginan untuk selalu mengikuti apa yang sedang
dilakukan oleh orang lain dan cenderung merasa takut atau
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gelisah ketika ia tidak dapat mengikuti perkembangan ataupun
pengalaman yang sedang dialami oleh orang-orang yang
berada di lingkungan sosialnya (Rahmawati & Nurhamida,
2018). Perasaan fomo atau suatu perasaan takut akan
ketinggalan informasi, pengalaman, atau kejadian terbaru
di hidup orang lain ini memungkinkan individu untuk
mengalami kecanduan dalam menggunakan media sosial
(Pontes et al., 2018). Orang-orang yang kecanduan dalam
menggunakan media sosial itu lebih rentan didominasi oleh
mereka yang memiliki tingkat narsisme tinggi (Andreassen ,
2017). Sejalan dengan hal tersebut, Beyens et al. (2016) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa fomo memiliki hubungan
dengan kebutuhan seseorang untuk memiliki pengalaman
yang menyenangkan dan untuk menunjukkan popularitas diri.
Hal tersebut dapat tergambarkan pada perilaku individu untuk
terus selalu up fo date dalam mengikuti perkembangan sosial
dan berusaha untuk menunjukkan ke masyarakat luas bahwa
ia merupakan individu yang up date dan kekinian dalam
mengikuti perkembangan sosial. Perilaku yang ditampilkan
individu dapat tercerminkan dalam bentuk mengunggah
pengalaman ataupun aktivitas yang sedang dilakukan untuk
mendapatkan sanjungan maupun pujian dari lingkungan
sekitar atau yang biasa dikenal dengan istilah narsis. Selain
itu dalam penelitian Wibowo & Silaen (2018) menunjukkan
bahwa penggunaan media sosial Instagram yang berlebihan
memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku narsisme di
kalangan siswa kelas VIII di salah satu SMP yang berada
di wilayah Jakarta. Sehingga semakin tinggi intensitas siswa
dalam menggunakan media sosial instagram untuk terhubung
dengan rekan-rekannya maka akan semakin tinggi pula
tingkat narsisme yang dimiliki oleh siswa.

Sedangkan dalam penelitian lain yang dilakukan oleh
Sedikdes (Maulidania, 2017) memaparkan bahwa terdapat
beberapa faktor yang mampu mempengaruhi individu untuk
berperilaku narsistik, yang mana salah satunya merupakan
kesepian yang berarti kekosongan perasaan karena rendahnya
keinginan untuk berinteraksi dengan orang lain. Gierveld &
Tilburg (2006) mengungkapkan bahwa kesepian merupakan
situasi rendahnya kualitas individu dalam berhubungan
sosial. Kesepian merupakan kondisi adanya kesenjangan
antara hubungan sosial yang diinginkan dengan realita
yang didapatkan, serta kebutuhan akan kasih sayang yang
diinginkan tak kunjung didapatkan. Perasaan kesepian dapat
dirasakan oleh individu di berbagai rentang usia. Individu
yang mengalami kesepian akan lebih rentan untuk mencari
perhatian yang selama ini tidak didapatkan. Usia remaja
merupakan usia pencarian jati diri yang biasanya diidentikkan
dengan terjalinnya hubungan relasi dan solidaritas yang
kuat antar teman sebaya. Apabila remaja tidak mampu
menemukan identitas dirinya, maka ia akan cenderung
mengalami kebingungan identitas. Remaja yang mengalami
kebingungan identitas akan cenderung tidak memiliki
interaksi untuk menjalin relasi dengan teman sebaya dan
cenderung menarik diri dari lingkungan sekitar. Sehingga
lambat laun remaja tersebut akan mengalami kesepian.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mijuskovic
(2012) yang mengungkapkan bahwa individu yang kesepian
berarti individu yang tidak dapat menerima dirinya dengan
apa adanya dan ingin memperbaiki kekurangan-kekurangan
yang ada pada dirinya, sehingga ingin tampak lebih baik lagi
dengan cara sering meminta pujian, perhatian atau komentar
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dari orang lain terhadap penampilannya, prestasinya, dan
perbuatan-perbuatan yang telah dilakukannya. Remaja yang
memiliki kualitas interaksi sosial yang kurang baik dalam
kehidupan sehari-hari akan cenderung mengalami kesepian
dan berusaha untuk menunjukkan kerlebihan serta kehebatan
yang dimiliki di sosial media seperti instagram demi untuk
mendapatkan pengakuan dan perhatian dari orang lain yang
sebelumnya tidak diperoleh dari orang-orang terdekatnya
di kehidupan sehari-hari. Fenomena tersebut juga didukung
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jazilah (2017)
yang mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif antara
kesepian dengan ciri-ciri narsistik pada pelaku selfie di media
sosial.

Tak jauh berbeda dengan penelitian para tokoh yang telah
dijelaskan sebelumnya, berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan peneliti sejauh ini cukup banyak remaja baik
dari kalangan laki-laki maupun perempuan yang cenderung
sering mengekspresikan sekaligus membagikan peristiwa
apapun yang sedang dialami dan yang sedang dirasakan di
sosial media seperti instagram. Hal tersebut juga didukung
dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada
salah satu remaja pengguna instagram yang saat itu sedang
membagikan keluh kesah yang dialaminya di instagram, yang
mana ia mengungkapkan bahwa “kalau nggak ke instagram,
terus kemana lagi aku bisa becerita dan membagikan
apa yang aku rasain mbak? Karena kadang kita juga
butuh panjat sosial untuk sekedar diakui di lingkungan
sekitar”. Sehingga berdasarkan hasil asesmen awal yang
telah dilakukan terdapat keterkaitan antara kesepian dengan
perilaku narsistik. Pendapat tersebut juga didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Song er al. (2014) yang
mendapatkan hasil adanya korelasi positif antara penggunaan
media sosial facebook dengan kesepian yang dialami oleh
individu. Tentu saja hal tersebut berbanding terbalik dengan
tahapan perkembangan sosial remaja yang lebih memiliki
peran kuat dalam hal keintiman relasi sosial baik dengan
sahabat, pasangan maupun lingkungan sosial.

Remaja yang mengalami fear of missing out cenderung
ingin terkoneksi dengan orang-orang yang berada di lingkup
pertemanannya untuk mendapatkan berbagai informasi agar

individu tersebut dapat diterima dan diakui secara sosial.

Namun individu yang mengalami fear of missing out akan
merasa cemas ketika mengetahui orang-orang yang berada
di lingkup sosialnya memiliki pengalaman yang lebih

menyenangkan daripada dirinya (Przybylski et al., 2013).

Begitu pula dengan remaja yang mengalami kesepian, ia
akan cenderung tidak mampu menjalin interaksi ataupun
relasi sosial dengan teman-temannya. Remaja yang kesepian
di dunia nyata cenderung tidak mendapatkan perhatian dari
orang-orang yang berada di sekitarnya, sehingga hal tersebut
dapat memicu dirinya untuk mencari perhatian melalui dunia
maya (Kim et al., 2009). Oleh sebab itu dapat diketahui bahwa
remaja yang mengalami fear of missing out dan kesepian akan
cenderung ingin menunjukkan keadaan dirinya untuk mencari

perhatian, pujian, dan pengaguman dari lingkungan sosialnya.

Berdasarkan berbagai pemaparan yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka dapat diketahui bersama bahwa fear
of missing out dapat memicu seorang individu khususnya
remaja untuk berperilaku narsistik. Sedangkan dalam
penelitian lain menunjukkan bahwa kesepian juga dapat
memicu seorang individu khususnya remaja untuk berperilaku
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narsistik. Namun berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Sembiring (2017) yang mengungkapkan bahwa tidak ada
hubungan antara kesepian dengan kecenderungan narsistik
pada pengguna jejaring sosial media instagram. Berdasarkan
hal tersebut maka dapat diketahui bersama bahwa adanya
kesenjangan antara penelitian Sembiring (2017) dengan
penelitian sebelumnya yang menyampaikan bahwa kesepian
itu merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
seorang individu untuk berperilaku narsistik. Oleh sebab itu
dalam penelitian ini peneliti ingin mendapatkan data yang
mendetail terkait hasil empiris pengaruh fear of missing out
dan kesepian secara simultan terhadap perilaku narsistik
remaja pengguna instagram. Adapun pentingnya penelitian
ini dilakukan adalah untuk dapat menarik benang merah dari
beberapa penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya sebagai
upaya untuk mengkaji pengaruh dari fear of missing out
dan kesepian terhadap perilaku narsistik remaja pengguna
instagram dengan lebih rinci dan mendetail.

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka dalam penelitian ini peneliti memiliki rumusan
masalah terkait: Apakah ada pengaruh fear of missing out
dan kesepian terhadap perilaku narsistik remaja pengguna
instagram? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk dapat mengetahui pengaruh fear of missing out
dan kesepian terhadap perilaku narsistik remaja pengguna
instagram. Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka penelitian ini diharapkan
mampu memberikan manfaat bagi seluruh pembacanya yang
terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat
teoritis dalam penelitian ini adalah hasil dari penelitian ini
diharapkan mampu memberikan sumbangsih dan kontribusi
yang berupa informasi terbaru dari pengaruh fear of missing
out dan kesepian terhadap perilaku narsistik remaja pengguna
instagram dalam khazanah keilmuan psikologi perkembangan,
sosial, dan klinis. Sedangkan untuk manfaat secara praktisnya
diharapkan penelitian ini dapat membantu pembaca agar dapat
terhindar dari perilaku narsistik yang dapat memicu gangguan
kepribadian narsistik.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain penelitian regresi berganda. Penelitian kuantitatif
merupakan data penelitian yang berupa angka-angka dan yang
dianalisis menggunakan statistik. Sedangkan desain penelitian
regresi berganda merupakan prediksi perubahan nilai pada
variabel dependen yang dipengaruhi oleh naik atau turunnya
nilai pada variabel independen (Sugiyono, 2018).

Populasi subjek yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan remaja dengan jumlah responden sebanyak
164 orang yang memenuhi kriteria. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik accidental sampling
yaitu teknik pengambilan data yang dilakukan oleh peneliti
berdasarkan suatu kebetulan dan dapat dilakukan pada siapa
saja yang memenuhi kriteria penelitian dan dapat dijadikan
sebagai sumber data (Sugiyono, 2018). Adapun untuk kriteria
responden yang diperlukan dalam penelitian ini ialah sebagai
berikut: (a) Remaja berusia 12-22 tahun, (b) Memiliki
akun media sosial instagram, (c) Menggunakan media sosial
instagram, (d) Tidak memiliki online shop yang dipromosikan
di instagram, (e) Tidak dalam rangka mengerjakan tugas di
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instagram, (f) Mengakses instagram minimal selama 1 jam
sehari.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel
independen yang terdiri dari X1 fear of missing out dan X1
kesepian, serta 1 variabel dependen yakni Y perilaku narsistik.
Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan skala likert
dengan mengadaptasi skala narsisme yang dikembangkan
oleh Raskin dan Terry (Anestia, 2019), memodifikasi skala
fomo dari Przybylski et al. (2013), dan memodifikasi dari
skala kesepian dari Gierveld & Tilburg (2006) yang tersaji
pada Tabel 1.

Hasil

Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan sebelum-
nya maka dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian
ini berjumlah 164 orang remaja pengguna aktif media sosial
instagram dengan pembagian 42 orang berjenis kelamin laki-
laki dan 122 lainnya berjenis kelamin perempuan. Sangat
beragam durasi yang digunakan oleh para remaja ketika
berselancar di instagram. Namun untuk durasi menggunakan
instagram terbanyak didominasi oleh durasi dalam rentang
waktu 1-2 jam dengan jumlah responden sebanyak 89 orang.
Sedangkan untuk aktivitas yang sering dilakukan oleh remaja
di instagram didominasi oleh aktivitas berupa menjelajahi
beranda dengan jumlah responden sebanyak 93 orang dengan
minimal waktu menggunakan instagram selama satu tahun
terakhir.

Berdasarkan perhitungan uji normalitas yang dilakukan
melalui uji one sample kolmogorov smirnov diketahui
nilai sigma 2 failed sebesar 0.200 atau yang berarti >
0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual
data penelitian berdistribusi normal. Selain itu berdasarkan
uji multikolinearitas diketahui bahwa nilai rolerance pada
variabel bebas terkait fomo maupun kesepian sebesar 0.606
dengan nilai VIF sebesar 1.651. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadinya multikolinearitas atau tidak terjadi
korelasi antar variabel bebas yang digunakan dalam penelitian.
Hal tersebut dapat dilihat dari nilai zolerance yang lebih besar
dari 0.1 dan nilai VIF yang kurang dari 10.

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel penelitian dapat
diketahui bahwa dalam variabel dependen terkait perilaku
narsistik terdapat 29 orang dengan persentase 17.7%
responden yang memiliki tingkat perilaku narsistik rendah,
92 orang dengan persentase 56.1% dalam kategori sedang,
dan 43 orang dengan persentase 26.2% dalam kategori tinggi.
Adapun untuk variabel fear of missing out terdapat 19 orang
dengan persentase 11.6% responden dalam kategori rendah,
98 orang dengan persentase 59.8% dalam kategori sedang,
dan 47 orang dengan persentase 28.7% dalam kategori tinggi.
Sedangkan untuk variabel kesepian terdapat 17 orang dengan
persentase 10.4% responden dalam kategori rendah, 101
orang dengan persentase 61.68% dalam kategori sedang, dan
46 orang dengan persentase 28% dalam kategori tinggi.

Berdasarkan Tabel 2 terkait skor koefisien regresi yang
diperoleh dari perhitungan SPSS maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh antara fear of missing out dan
kesepian terhadap perilaku narsistik remaja pengguna
instagram dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. Hal
tersebut ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang diperoleh
sebesar 0.000 atau yang berarti lebih kecil dari taraf
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acuan kesukaran yang digunakan yaitu 0.05. Selain itu
dari hasil penelitian juga diperoleh nilai Fhitung sebesar
99.741 > Ftabel 3.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara fear of missing out
dan kesepian terhadap perilaku narsistik remaja pengguna
instagram. Untuk lebih jelasnya maka dapat dilihat pada
nilai koefisiensi determinan (r2) variabel fear of missing out
dan kesepian terhadap perilaku narsistik yaitu sebesar 0.553.
Sehingga dapat diketahui bahwa pengaruh dari fear of missing
out dan kesepian terhadap perilaku narsistik sebesar 55.3%
dan 44.7% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini.

Sedangkan berdasarkan hasil uji F' yang dilihat dari besaran
sigma dalam model regresi berganda maka dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi uji F' sebesar 0.000 atau yang berarti
lebih kecil dari 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel bebas terkait fear of missing out dan kesepian secara
simultan atau secara bersamaan dapat memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap variabel terikat terkait perilaku
narsistik.

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai B pada
constant sebesar 2.980, lalu pada variabel fear of missing
out sebesar 1.028, dan pada variabel kesepian sebesar 0.133.
Berdasarkan hal tersebut maka dapat diketahui persamaan
garis regresi yaitu Y = 1.028 (X1). Sehingga besaran nilai
konstanta sebesar 2.980 memiliki arti apabila tidak ada fear
of missing out dan kesepian maka perilaku narsistik sebesar
2.980.

Selanjutnya hasil uji ¢ yang dilihat dari besaran sigma
dalam model regresi berganda yang telah dijelaskan dalam
Tabel 3, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel fear
of missing out sebesar 0.000 atau yang berarti lebih kecil dari
0.05. Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa fear of missing out terbukti dapat mempengaruhi
individu untuk berperilaku narsistik. Sedangkan nilai
signifikansi variabel kesepian sebesar 0.232 atau yang berarti
lebih besar dari 0.05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
kesepian tidak mempengaruhi individu untuk berperilaku
narsistik.

Diskusi

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk dapat
mengetahui hasil empiris mengenai pengaruh fear of
missing out dan kesepian secara simultan terhadap perilaku
narsistik remaja pengguna instagram. Berdasarkan hasil
uji hipotesis yang telah dilakukan pada 164 orang remaja
dapat diketahui bahwa fear of missing out dan kesepian
dapat mempengaruhi perilaku narsistik remaja sebesar 55.3%.
Kecenderungan gangguan kepribadian narsistik di media
sosial seperti instagram dapat terjadi karena penggunanya
sering membagikan kegiatan-kegiatan yang sedang dilakukan
untuk mendapatkan eksistensi diri (Salsabil, 2019). Usia
remaja diidentikkan dengan masa pencarian jati diri untuk
mendapatkan pengakuan dari lingkungan sekitar. Individu
yang membutuhkan penghargaan akan menuntut lingkungan
untuk dapat mengakui dirinya sebagai individu yang unik
dan superior. Oleh sebab itu, narsis biasanya lebih banyak
menunjukkan identitas diri kepada orang lain dengan
harapan untuk mendapatkan pengakuan sekaligus kekaguman
dari lingkungan sekitar. Perilaku narsistik di kalangan
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Tabel 1. Instrumen Penelitian

Instrumen Jumlah ltem Diujikan  Jumlah Item Valid No ltem Gugur Indeks Daya Beda Aitem  Indeks Reliabilitas
Perilaku Narsistik 16 12 2,3,4,16 0.650 — 0.901 0.911
Fear Of Missing Out 10 9 6 0.562 — 0.871 0.912
Kesepian 11 9 57 0.632 — 0.904 0.913
Tabel 2. Koefisien Determinan Antar Variabel
Koefisien Korelasi (r) Koefisien Determinasi (r2)  Nilai F Sig.
0,744 0,553 99,741 0,000

Tabel 3. Koefisien Determinan Antar Variabel

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error Standardized Coefficients Beta T Sig
Constant 2.98 2.204 1.352 0.178
Fomo 1.028 0.101 0.69 10.199 0
Kesepian 0.133 0.11 0.081 1.201  0.232

remaja cenderung dilakukan sebagai wujud aktualisasi
diri tentang eksistensi diri agar dilihat hebat oleh orang
lain. Kecenderungan untuk dilihat orang-orang lain tersebut
biasanya dipublikasikan melalui media sosial (Engkus et al.,
2017).

Usia remaja merupakan usia krisis untuk dapat menemukan
dan menunjukkan identitas diri yang dimiliki. Remaja
yang dapat menemukan identitas dirinya akan lebih mudah
beradaptasi dan bergaul dengan orang lain. Sehingga remaja
akan merasa lebih senang ketika dapat selalu terhubung
dengan teman sebayanya dan akan merasa cemas ketika
tidak dapat mengetahui apa yang dilakukan oleh teman-
temannya atau yang biasa dikenal dengan istilah fear of
missing out. Manusia merupakan makhluk sosial yang saling
membutuhkan antar satu sama lainnya. Sehingga hal tersebut
mampu memicu setiap individu untuk dapat menjalin interaksi
dan relasi dengan teman sebaya atau masyarakat sekitar.
Usia remaja merupakan usia peralihan yang mana pada
masa ini interaksi dan relasi sosial dengan teman sebaya
menjadi faktor penentu yang penting dalam membentuk
kesehatan mental dan proses penemuan identitas para remaja
(WHO, 2018). Seperti yang telah dijelaskan oleh Buffardi &
Campbell (2008) yang menyampaikan bahwa individu dengan
tingkat narsistik tinggi akan lebih sering terlibat aktif di
media sosial seperti facebook untuk dapat merepresentasikan
dan mempromosikan diri dengan cara membagikan foto
atau pengalaman yang dialami. Sedangkan apabila remaja
tidak dapat menemukan identitas dirinya maka ia akan
mengalami kebingungan identitas yang biasanya dicirikan
dengan kurang mampunya remaja dalam menjalin interaksi
ataupun relasi dengan teman sebaya, sehingga remaja yang
mengalami kebingungan identitas akan cenderung merasa
kesepian. Pada tahap perkembangan remaja yang berada di
masa identitas versus kebingungan identitas, remaja akan
selalu ingin menunjukkan kemampuan dan potensi diri yang
dimiliki sekaligus menyembunyikan kekurangan diri yang
dialami dengan memanfaatkan media sosial seperti instagram.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sheldon
(Vieth & Kommers, 2014) menunjukkan bahwa orang-orang
yang memiliki kecemasan bersosialisasi akan memanfaatkan
berbagai media sosial seperti facebook sebagai sarana untuk
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mengurangi rasa kesepian. Hal tersebut sangat mungkin
dilakukan oleh orang-orang yang memiliki kecemasan
bersosialisasi karena merasa malu atau rendah diri sehingga
mereka akan lebih memilih untuk menjalin relasi secara
online melalui dunia maya daripada secara langsung dalam
kehidupan nyata.

Berdasarkan hasil uji t-test pada variabel kesepian diperoleh
hasil bahwa tidak selamanya kesepian dapat mempengaruhi
individu untuk berperilaku narsistik. Hal tersebut dapat dilihat
dari nilai signifikansi pada hasil uji t yang menunjukkan
angka 0.232 atau yang berarti lebih besar dari hukum uji
t-test yakni 0.05. Berkaitan dengan hasil uji tersebut maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel kesepian tidak dapat
mempengaruhi remaja untuk berperilaku narsistik. Oleh
sebab itu hasil dari penelitian ini cenderung mengalami
kesesuaian dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Sembiring, 2017) yang mengungkapkan bahwa tidak ada
hubungan antara kesepian dengan kecenderungan narsistik
pada pengguna jejaring sosial media instagram. Sehingga
hasil dari penelitian ini kurang sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Jazilah, 2017) yang mengungkapkan bahwa
terdapat hubungan positif antara kesepian dengan ciri-ciri
narsistik pada pelaku selfie di media sosial.

Adapun kelebihan dari penelitian ini terletak pada kebaruan
dan keunikan dari kesatuan antar variabelnya. Selama ini
perilaku narsistik, fear of missing out, dan kesepian dianggap
sebagai suatu fenomena atau keadaan yang biasa saja, hal
tersebut dapat dianggap wajar karena pertumbuhan teknologi
saat ini berkembang dengan sangat pesat. Banyak orang
yang menganggap bahwa perilaku narsistik, perasaan fear
of missing out, maupun kesepian merupakan keadaan yang
biasa. Padahal hal tersebut sangat tidak sesuai apabila
dilihat dalam kacamata keilmuan psikologi. Hal tersebut
dikarenakan perilaku narsistik, fear of missing out, maupun
kesepian merupakan salah satu prediktor yang dapat
mengganggu kesehatan mental seseorang. Sehingga apabila
hal tersebut tidak segera diatasi maka lambat laun individu
yang mengalami perilaku narsistik akan dapat berdampak
pada gangguan kepribadian narsistik, dan seseorang yang
mengalami fear of missing out dan kesepian akan dapat
berdampak pada lemahnya kesehatan mental seseorang yang
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apabila dibiarkan terus menerus maka akan dapat memicu
timbulnya perasaan depresi, anxiety, hingga suicide. Kebaruan
dari isu yang diangkat dalam penelitian ini diharapkan
dapat menambabh literatur referensi dalam khazanah keilmuan
psikologi dan diharapkan dapat menjadi sumber referensi
bagi penelitian selanjutnya mengingat hasil dari penelitian
ini memiliki sedikit perbedaan dengan hasil penelitian
sebelumnya. Sedangkan kelemahan dari penelitian ini masih
belum dapat menggeneralisasi keadaan perilaku narsistik
remaja pengguna instagram secara keseluruhan dalam skala
besar. Hal tersebut dikarenakan responden yang digunakan
dalam penelitian ini yang berdomisili di salah satu kota besar
yang berada di wilayah Jawa Timur.

Simpulan dan Implikasi

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan
sebelumnya maka dapat diketahui bahwa variabel fear
of missing out dan kesepian secara simultan dapat
mempengaruhi individu untuk berperilaku narsistik. Sehingga
hipotesis awal dalam penelitian ini terkait adanya pengaruh
yang positif antara fear of missing out dan kesepian terhadap
perilaku narsistik remaja pengguna instagram dapat diterima.
Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
fear of missing out dan kesepian yang dialami oleh remaja,
maka akan semakin tinggi pula intensitas perilaku narsistik
yang ditampilkan di instagram. Begitupun sebaliknya, apabila
semakin rendah fear of missing out dan kesepian yang dialami
oleh remaja, maka akan semakin rendah pula intensitas
perilaku narsistik yang ditampilkan di instagram.

Adapun implikasi dari penelitian ini yaitu diharapkan para
remaja dapat lebih mengendalikan diri saat menggunakan
media sosial seperti instagram, karena apabila remaja
selalu ingin merasa terhubung dengan lingkungan sosialnya
akan dapat memicu perasaan fear of missing out yang
disebabkan oleh keinginan remaja untuk merasa dihargai dan
dianggap ada. Selain itu juga dapat menyebabkan perasaan
kesepian karena rendahnya kualitas sosial yang dimiliki
oleh remaja. Remaja yang memiliki kualitas sosial rendah
memiliki kecenderungan untuk mendapatkan pengakuan dari
lingkungan sekitar, sehingga hal tersebut mampu memicu
remaja untuk berperilaku narsistik. Diharapkan para remaja
tidak mengalami perilaku narsistik, karena apabila tidak
segera dikendalikan dapat berdampak pada hal patologis
seperti gangguan kepribadian narsistik. Selain itu implikasi
untuk orangtua dan calon orangtua yaitu diharapkan orang
tua dapat selalu ada untuk memperhatikan dan memahami
tahap perkembangan sosial remaja agar remaja dapat terhindar
dari perasaan fear of missing out dan kesepian yang dapat
memicu remaja untuk berperilaku narsistik yang apabila tidak
segera dikendalikan dapat berdampak pada hal patologis
seperti gangguan kepribadian narsistik. Namun hingga sejauh
ini perilaku narsistik dianggap sebagai suatu fenomena
yang biasa dan dikarenakan penelitian terkait perilaku
narsistik belum banyak dilakukan, maka diharapkan penelitian
selanjutnya dapat lebih berfokus untuk mengkaji terkait
seberapa bahayanya perilaku narsistik yang dapat memicu
gangguan kepribadian narsistik dengan berbagai variabel dan
metode lain yang dapat memperkaya referensi penelitian
dalam khazanah keilmuan psikologi.
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